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ABSTRAK  

Tumbuhan obat tradisional pasca melahirkan merupakan sumber daya penting yang 

telah lama dimanfaatkan masyarakat lokal sebagai bahan obat. Masyarakat etnis 

Kluet Tengah hingga saat ini masih memanfaatkan berbagai jenis tumbuhan lokal 

sebagai bahan obat tradisional yang diolah menjadi obat pasca melahirkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis tumbuhan obat tradisional 

yang dimanfaatkan oleh masyarakat etnis Kluet Tengah, mengkaji cara pengolahan 

tumbuhan obat pasca melahirkan tersebut, memahami hubungan budaya 

masyarakat dengan tumbuhan obat tradisional pasca melahirkan, serta menganalisis 

kelayakan Booklet referensi yang dihasilkan dari penelitan ini untuk mata kuliah 

Etnobiologi. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kluet Tengah, yang terdapat di 

Desa Koto Menggamat, Desa Lawe Melang, Desa Malaka, dan Desa Sawah 

Kabupaten Aceh Selatan dengan menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Kluet Tengah memanfaatkan 12 jenis 

tumbuhan dari  famili sebagai tumbuhan pangan tradisional etnis Kluet Tengah. 

Pengolahan tumbuhan obat tradisional pasca melahirkan etnis Kluet Tengah bisa 

diolah dengan cara diperas, direbus, dan ditumbuk. Tumbuhan-tumbuhan tersebut 

memiliki nilai budaya dan manfaat yang tinggi serta masih digunakan dalam 

berbagai upacara adat dan obat pasca melahirkan dari awal pasca melahirkan hingga 

40 hari. Produk akhir penelitian ini berupa Booklet yang memperoleh persentase 

kelayakan materi 80,8% dan kelayakan media 80 % dengan nilai rata-rata uji 

kelayakan 80,4% yang termasuk kategori ”layak” untuk dijadikan referensi mata 

kuliah Etnobiologi di Program Studi Pendidikan Biologi. Hasil ini diharapkan dapat 

mendukung pelestraian kearifan lokal dan memperkaya bahan ajar mata kuliah 

Etnobiologi di lingkungan pendidikan tinggi.  

 

Kata Kunci: Tumbuhan pasca melahirkan, Etnis kluet, Etnobiologi, 

Booklet, Referensi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tumbuhan obat merupakan tumbuhan yang bagian-bagiannya dapat 

digunakan untuk mengatasi masalah kesehatan masyarakat dengan 

memanfaatkan tumbuhan di perkarangan rumah maupun tumbuhan 

ditempat liar. Tumbuhan tersebut dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 

diramu dan disajikan sebagai obat untuk penyembuhan penyakit.1 Banyak 

manfaat yang dirasakan oleh masyarakat dengan adanya tumbuhan obat 

untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit, yang merupakan rahmat 

Allah Subhanahu wa Ta'ala sebagaimana dijelaskan dalam Al Qur’an surat 

An-Nahl: (11) 

بِتُ 
عَ  بِهِ  لكَُم   ينُ ْۢ ر  نَ  الزَّ ي توُ  نَابَ  وَالنَّخِي لَ  وَالزَّ َع  يَة   ذٰلِكَ  فِي   اِنَّ  الثَّمَرٰتِ   كُل ِ  وَمِن   وَالْ  م   لَْٰ ن ل ِقوَ  يَّتفَكََّرُو    

Artinya: 

 “ Dengan (air hujan) itu dia menumbuhkan untuk kamu tanaman-tanaman, 

zaitun, kurma, anggur, dan segala macam buah-buahan. Sungguh, pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang-

orang yang berpikir .“2 (QS.An-nahal [11])  

  

Ayat tersebut menjelaskan bahwa, buah-buahan yaitu kurma, zaitun 

dan anggur. Ketiga jenis tumbuhan tersebut mempunyai banyak manfaat, 

diantaranya zaitun sangat baik bagi liver, sangat efektif menghilangkan 

kondisi-kondisi buruk bagi ginjal, batu empedu, konsentrasi mineral dalam 

tubuh, memberikan energi  dan lain sebagainya. Kurma mampu mencegah 

kanker yang sudah diakui luas oleh kalangan ahli gizi, juga dapat 

memperkuat tulang, mencegah kelemahan syaraf, gejala keletihan, dan 

meningkatkan daya penglihatan mata. Sedangkan anggur menurut para ahli 

gizi sangat efektif dalam banyak hal seperti menetralisir racun, pembersih 

darah, penghilang encok, iritasi dan meningkatkan jumlah urea dalam aliran 

_______________ 

 
1 Rasya Farisa Nadya,Femanfaatan Tumbuhan Pasca Melahirkan Pda Etnis Aneuk Jamee Di 

Kecamatan Samadua sebagai Referensi Mata Kuliah Etnobiologi,2023. 
2 Alquran dan Terjemahan Ash-Shadiq, Surat An-Nahl Ayat 11, (Surakarta: Ziyad Books, 

2014), h. 268 
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darah. Selain itu anggur juga dapat memperbaiki kondisi perut dan usus, 

menghilangkan depresi, serta memperkuat saraf dan tubuh dikarenakan 

berbagai vitamin yang terkandung.3 

Proses kelahiran adalah peristiwa alami yang dapat dialami oleh 

wanita dewasa. ini menjadi momen penting tidak hanya bagi wanita itu 

sendiri tetapi juga bagi keluarganya. Keterlibatan keluarga dalam proses 

kelahiran ini diantaranya adalah memberikan pengetahuan dalam 

pemanfaatan tumbuhan dalam perawatan pasca melahirkan. Wanita setelah 

melahirkan diberikan beberapa perawatan yang umumnya bertujuan untuk 

mengeluarkan darah nifas, mengurangi rasa sakit pada beberapa bagian 

pada tubuh dan meningkatkan air susu ibu. Perawatan pasca melahirkan 

dapat dilakukan dengan metode pengobatan dalam dan luar tubuh. 

Pengobatan dalam dilakukan untuk penyembuhan organ kewanitaan dan 

reproduksi. Sementara itu, pengobatan luar digunakan untuk mempercepat 

penyembuhan dan menghilangkan bau badan.4 Perawatan setelah persalinan 

dan lain sebagainya. Kurma mampu mencegah kanker yang sudah diakui 

luas oleh kalangan ahli gizi, juga dapat memperkuat tulang, mencegah 

kelemahan syaraf, gejala keletihan, dan meningkatkan daya penglihatan 

mata. Sedangkan anggur menurut para ahli gizi sangat efektif dalam banyak 

hal seperti menetralisir racun, pembersih darah, penghilang encok, iritasi 

dan meningkatkan jumlah urea dalam aliran darah. Selain itu anggur juga 

dapat memperbaiki kondisi perut dan usus, menghilangkan depresi, serta 

memperkuat saraf dan tubuh dikarenakan berbagai vitamin yang 

terkandung.5 

Proses kelahiran adalah peristiwa alami yang dapat dialami oleh 

wanita dewasa. ini menjadi momen penting tidak hanya bagi wanita itu 

_______________ 

 
3 Allamah Kamal Fiqih Imani, Tafsir Nurul Qur'an, (Jakarta: Al-Huda, 2005), h. 451-452. 
4 Yeni Mariani, dkk, “The Utilization of Medical Plants in the Pospartum Care by Belaban 

Ella Village’s Women of Belaban Resort of Bukit Baka Bukit raya National Park (TNBBR)” Jurnal 

Biologi Tropis, Vol. 23, No. 1, (2023), h. 296-297 
5 Allamah Kamal Fiqih Imani, Tafsir Nurul Qur'an, (Jakarta: Al-Huda, 2005), h. 451-452. 
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sendiri tetapi juga bagi keluarganya. Keterlibatan keluarga dalam proses 

kelahiran ini diantaranya adalah memberikan pengetahuan dalam 

pemanfaatan tumbuhan dalam perawatan pasca melahirkan. Wanita setelah 

melahirkan diberikan beberapa perawatan yang umumnya bertujuan untuk 

mengeluarkan darah nifas, mengurangi rasa sakit pada beberapa bagian 

pada tubuh dan meningkatkan air susu ibu. Perawatan pasca melahirkan 

dapat dilakukan dengan metode pengobatan dalam dan luar tubuh. 

Pengobatan dalam dilakukan untuk penyembuhan organ kewanitaan dan 

reproduksi. Sementara itu, pengobatan luar digunakan untuk mempercepat 

penyembuhan dan menghilangkan bau badan.6 Perawatan setelah persalinan 

penting dilakukan untuk mengembalikan kondisi fisik ibu serta menghindari 

gangguan setelah persalinan, seperti perdarahan, infeksi, kelelahan berat, 

dan stres. Obat tradisional yang digunakan untuk ibu nifas berfungsi 

membantu memperbaiki alat-alat reproduksi agar pulih seperti sebelum 

hamil.7 

Pemanfaatan tumbuhan untuk pengobatan pasca melahirkan sudah 

pernah dilakukan sebelumnya diantaranya penelitian dilakukan oleh 

Zumaidar, dkk, tentang tumbuhan sebagai obat pasca melahirkan oleh suku 

Aceh di Kabupaten Pidie. Hasil studi tersebut menunjukkan bahwa 

masyarakat Suku Aceh di Kabupaten Pidie menggunakan 25 jenis tumbuhan 

yang tergolong ke dalam 15 suku. Jenis ramuan dalam pengobatan 

tradisional pasca melahirkan terdiri dari obat dalam (ramuan cair, serbuk 

seduh, pil) dan obat luar (obat perut, bedak param). Proses pengobatan 

dilakukan dari hari pertama pasca lahir hingga 44 hari pasca melahirkan. 

Manfaat yang dirasakan dari pengobatan di antaranya menambah darah, 

_______________ 

 
6Yeni Mariani, dkk, “The Utilization of Medical Plants in the Pospartum Care by Belaban 

Ella Village’s Women of Belaban Resort of Bukit Baka Bukit raya National Park (TNBBR)” Jurnal 

Biologi Tropis, Vol. 23, No. 1, (2023), h. 296-297  
7 Nur Rahmawati Wijaya dan Tyas Friska Dewi, “Keanekaragaman Spesies Tumbuhan Obat 

untuk Perawatan Sebelum dan Sesudah Persalinan pada Beberapa Suku di Maluku Utara”, Buletin 

Plasa Nutfah, Vol. 26. No. 2 (2020), h. 146.   
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meningkatkan air susu ibu, menghilangkan lelah pasca melahirkan, 

membersihkan darah kotor, meratakan perut, membersihkan kulit, 

menghangatkan badan, dan mencegah masuk angin.8 

Pemanfaatan tumbuhan untuk pengobatan pasca melahirkan sudah 

pernah dilakukan sebelumnya diantaranya penelitian oleh Tuti Marjan 

Fuadi tentang etnobotani dan identifikasi tumbuhan obat bagi ibu pasca 

melahirkan di Desa Krueng Kluet Kecamatan Kluet Utara Aceh Selatan, 

diperoleh bahwa masyarakat masih menggunakan tumbuhan dalam 

pengobatan pasca melahirkan yang dilakukan sejak hari pertama kelahiran 

sampai 44 hari. Obat yang digunakan pasca melahirkan dikelompokkan 

dalam dua kategori yaitu; obat luar (oles) dan obat minum. Untuk obat luar 

terdiri dari; lampok, pilis dan param. Untuk lampok terdapat 29 jenis 

tumbuhan digunakan pada bagian perut, pilis menggunakan 8 jenis 

tumbuhan dioleskan pada bagian kening, dan param menggunakan 12 jenis 

tumbuhan digunakan diseluruh badan selain kening dan perut.9 

Pengetahuan pengobatan tradisional merupakan salah satu kearifan 

lokal dan di peroleh secara turun-temurun dari generasi ke generasi 

selanjutnya,pengobatan tradisional perlu dilestarikan untuk menjaga 

keberlangsungan pengetahuan tersebut, tumbuhan sebagai tanaman obat 

tradisional termasuk rempah,buah,sayur,dan juga tumbuhan liar,beberapa 

manfaat tanaman tersebut telah didapatkan melalui berdasarkan 

pengetahuan tentang lingkungan alam termasuk pemanfaatan bahan alam 

untuk menigkatkan derajat kesehatan.10  

_______________ 

 
8 Zumaidar, dkk, “Tumbuhan sebagai Obat Tradisional Pasca Melahirkan oleh Suku Aceh di 

Kabupaten Pidie”, Al-Kauniyah: Jurnal Biologi, Vol. 12, No. 2, (2019), h. 161. 
9 Tuti Marjan Fuadi, “Etnobotani dan Identifikasi Tumbuhan Obat bagi Ibu Pasca Melahirkan 

di Desa Krueng Kluet Kecamatan Kluet Utara Aceh Selatan”, Prosiding Seminar Nasional Biotik, 

Vol. 5, No. 1, (2017), h. 281-288. 
10 Hasria Alang,dkk,Inventarisasi Tumbuhan Obat Sebagai Upaya Swamedikasi Pleh 

Masyarakat Suku Tolaki Desa Puundoho,Kabupaten Kolaka Utara, Sulawesi Tenggara, Jurnal 

Ilmiah Farmasi,vol,17,no,1 (2021). 
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Pengobatan obat tradisional pasca melahirkan juga bisa digunakan 

dengan tumbuhan yang di buat seperti jamu, pada dasar nya banyak di 

Indonesia yang nifas. Masa nifas (puerperium) adalah masa setelah 

keluarnya plasenta sampai alat-alat reproduksi pulih seperti sebelum hamil 

dan secara normal masa nifas berlangsung selama 6 minggu atau 40 hari.11  

Bermacam obat yang tertera pada resep dokter bahan bakunya 

berasal dari tumbuhan liar yang tumbuh di hutan, dua puluh lima persen 

produk farmasi yang beredar dan diperdagangkan bahan bakunya berasal 

dari hutan banyak perusahan-perusahan farmasi telah melirik pengetahuan 

penduduk lokal dalam memanfaatkan tumbuhan berkhasiat obat dan melihat 

peluang tersebut untuk menghasilkan produk obat-obatan seperti perusahan 

jamu yang lagi berkembang pesat  ini, Keputusan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 381/Menkes/SK/III/2007 Tentang Kebijakan 

Obat Tradisional menyatakan bahwa Indonesia juga memiliki sekitar 400 

suku bangsa (etnis dan subetnis). Masing Masing etnis dan subetnis 

memiliki berbagai pengetahuan yang diwariskan dari generasi ke generasi, 

diantaranya pengetahuan tradisional di bidang pengobatan dan obat-

obatan.12 Jenis tumbuhan yang dapat dimanfaatkan untuk obat-obatan 

jumlahnya amatlah banyak. Bagian tumbuhan yang digunakan juga 

berbeda-beda bergantung pada jenis. Akar, batang, daun, dan buah, 

kadangkadang mempunyai fungsi pengobatan yang berlainan bahkan tidak 

jarang, beberapa bagian digunakan secara bersamaanSetiap daerah memiliki 

cara berbeda pemanfaatan tanaman obat, dikarenakan setiap daerah 

_______________ 

 
11 Kalsum Muthi’ah Usemahu, dkk, Perilaku Penggunaan Obat Tradisional pada Ibu Pasca 

Melahirkan di Desa Kailolo Kabupaten Maluku Tengah, Bagian Promosi Kesehatan dan Ilmu 

Perilaku FKM Universitas Hasanuddin. 
12 Yan Piter Basman Ziraluo, “Tanaman Obat Keluarga dalam Perspektif Masyarakat Transisi 

(Studi Etnografis pada Masyarakat Desa Bawodobara)”, Jurnal Inovasi Penelitian, Vol. 1, No. 2, 

(2020), h. 99 
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memiliki jenis tumbuhan obat yang berbeda, cara pengolahan berbeda 

pula.13 

Berdasarkan hasil wawancara awal  bahwa masyarakat Etnis kluet 

di Kecamatan kluet tengah masih menggunakan tumbuhan sebagai obat 

tradisional selain pengobatan medis, termasuk untuk perawatan pasca 

melahirkan sampai saat ini. tumbuhan tersebut mudah dijumpai disekitar 

tempat tinggal baik yang dibudidayakan maupun tumbuh secara alami (liar). 

Pengetahuan mengenai obat tersebut didapat dari pengetahuan secara turun 

temurun dan sudah menjadibagian dari budaya atau kebiasaan dan 

masyarakat etnis kluet masih menggangap obat tradisional lebih ampuh dan 

tidak ada efek samping dan tidak tercampur dengan bahan kimia. 

masyarakat Kluet tengah lebih menyukai mengkonsumsi tumbuhan untuk 

pengobatan pasca melahirkan karena mudah didapat, lebih terjangkau dan 

ekonomis, selain itu juga lebih aman karena tidak menimbulkan efek 

samping, jikapun ada efek samping yang ditimbulkan sangat kecil 

dibanding obat modern, Adapun informasi yang di dapat bahwa masyarakat 

etnis kluet Tengah menggunakan beberapa jenis tumbuhan untuk 

menigkatkan kelanjaran asi bagi si ibu seperti daun kelor,jantung pisan dan 

daun katuk, sedangkan obat tumbuhan yang sering digunakan untuk proses 

penyembuhan luka pasca melahirkan yaitu seperti kunyit, lada hitam, jeruk 

nipis, daun inai,daun capa, daun dan sirih   masyarsakat kluet tengah 

mengolah tumbuhan tersebut dengan menumbuk dan merebus kemudian 

airnya yang diminum . 14 

Hal yang membedakan penelitian-penelitian sebelumnya dan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu terletak pada lokasi yang 

_______________ 

 
13  Yohanes Purwanto, “Penerapan Data Etnobiologi sebagai Wahana Mendukung 

Pengelolaan Sumber Daya Hayati Bahan Pangan Secara Berkelanjutan”, Prosiding Seminar 

Nasional Masyarakat Biodiversitas Indonesia, Vol. 6, No. 1, (2020), h. 471. 
14 Hasil wawancara dengan masyarakat Etnis kluet tengah aceh selatan di Kecamatan kluet 

tengah, 13 oktober 2024. 
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berbeda, suku atau etnis masyarakat yang berbeda, tentunya nama, manfaat 

dan pengolahan juga berbeda. Selanjutnya penulis akan mengkaji 

bagaimana aturan pakai dan lama penggunaan juga keterkaitan dengan adat 

dan produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa buku referensi 

untuk menambah pengetahuan. Berdasarkan uraian di atas peneliti 

bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Pemanfaatan 

Tumbuhan Pasca melahirkan pada Etnis Kluet Aceh Selatan sebagai 

Referensi Mata Kuliah Etnobiologi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas rumusan masalah yang akan 

diteliti adalah: 

1. Jenis tumbuhan apa saja yang dimanfaatkan sebagai obat pasca 

melahirkan pada Etnis Klut Aceh Selatan.? 

2. Bagaimana cara pengolahan tumbuhan sebagai obat pasca melahirkan 

pada Etnis Klut Aceh Selatan.? 

3. Bagaimana hubungan budaya antar masyarakat terhadap penggunaan 

tumbuhan obat tradisional pada masyarakat Etnis Kluet Aceh Selatan.? 

4. Bagaimana uji kelayakan buku dari hasil penelitian sebagai referensi 

mata kuliah Etnobiologi tentang pemanfaatan tumbuhan sebagai obat 

pasca melahirkan pada Etnis Kluet Tengah Aceh Selatan.? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas yang akan menjadi tujuan dalam 

penelitian adalah: 

1. Untuk mengidentifikasi jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat 

pasca melahirkan pada Etnis Klut Aceh Selatan. 

2. Untuk mengkaji cara pengolahan tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai 

obat pasca melahirkan pada Etnis Klut Aceh Selatan. 

3. Untuk mengetahui hubungan budaya terhadap penggunaan tumbuhan 

obat tradisional pasca melahirkan oleh masyarakat di Klut Aceh Selatan 
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4. Untuk menganalisis uji kelayakan buku dari hasil penelitian sebagai 

referensi mata kuliah Etnobiologi tentang pemanfaatan tumbuhan 

sebagai obat pasca melahirkan pada Etnis Kluet Aceh Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat baik dari aspek 

teoritis maupun aspek praktis, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

penelitian sejenis sehingga mampu menghasilkan penelitian yang lebih 

baik dan berkualitas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberi informasi tentang tumbuhan sebagai obat pasca 

melahirkan pada masyarakat secara umum dan khususnya 

masyarakat di Klut Aceh Selatan. 

b.  Sebagai pedoman dan informasi bagi penulis untuk melaksanakan 

peneliti selanjutnya. 

F. Definisi Operasional 

1.  Mata Kuliah Etnobiologi 

Mata kuliah Etnobiologi dilaksanakan sebanyak 2 SKS per 

minggunya Kajian etnobiologi bertujuan untuk mencari informasi dan 

kekayaan intelektual mengenai dari suatu keanekaragaman hayati 

kearifan lokal. Oleh sebab itu etnobiologi sangat disarankan untuk 

diterapkan di perguruan tinggi negeri untuk menumbuhkan kesadaran 

dan budaya cinta mahasiswa terhadap lingkungan. 

2. Tumbuhan Obat  

Tumbuhan obat adalah salah satu jenis tumbuhan yang dimanfaatkan 

masyarakat untuk menjaga kesehatan, memperbaiki status gizi, 
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menghijaukan lingkungan, dan meningkatkan pendapatan.15 Tumbuhan 

obat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tumbuhan yang 

digunakan dan dimanfaatkan sebagai obat pasca melahirkan pada Etnis 

Kluet di Kecamatan Kluet tengah. 

3. Obat Tradisional 

 Obat tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang berupa 

bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan seharian 

(galenik) atau campuran dari bahan tersebut yang secara turun-temurun 

telah digunakan sebagai pengobatan dan dapat diterapkan sesuai dengan 

norma yang berlaku di masyarakat. Obat tradisional yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah obat pasca melahirkan yang digunakan pada 

Etnis Kluet di Kecamatan Kluet Tengah secara turun temurun.16 

 

4. Pasca melahirkan  

Pasca melahirkan disebut juga dengan masa nifas/postpartum yang 

merupakan masa setelah melahirkan dari plasenta lahir dan berakhir 

ketika alat-alat kandungan kembali seperti sebelum hamil sekitar 6 

minggu. Perawatan pasca melahirkan atau masa nifas sangat penting 

karena bisa mendeteksi secara dini dan mengatasi komplikasi yang 

timbul pasca melahirkan dan untuk memberikan informasi yang penting 

kepada ibu tentang cara merawat diri dan bayinya.17 Dalam penelitian 

ini pengobatan atau perawatan pasca melahirkan dimulai dari hari 

pertama melahirkan  sampai kira-kira 6 minggu atau 44 hari. 

 

 

_______________ 

 
15 Yan Piter Basman Ziraluo, “Tanaman Obat Keluarga dalam Perspektif Masyarakat Transisi 

(Studi Etnografis pada Masyarakat Desa Bawodobara)”, Jurnal Inovasi Penelitian, Vol. 1, No. 2, 

(2020), h. 99. 
16 Jefrin Sambara, dkk, “Pemanfaatan Tanaman Obat Tradisional oleh Masyarakat Kelurahan 

Merdeka Kecamatan Kupang Timur 2016”, Jurnal Info Kesehatan, Vol. 14, No. 1, (2016), h. 1113. 
17 Citra Hadi Kurniati dan Atika Nur Azizah, “Identifikasi Pemanfaatan Obat Herbal pada 

Ibu Nifas”, Jurnal Ilmiah Bidan, Vol. 8, No. 2, (2021), h. 60. 



10 

 

 

 

5. Etnis Klut Tengah  

Kabupaten Aceh Selatan yang terletak di daerah bagian pesisir 

pantai barat selatan Provinsi Aceh terdiri dari beberapa suku antara lain 

Suku Kluet, suku Aneuk Jamee dan suku Aceh. Ketiga suku tersebut 

memiliki kebudayaan yang berbeda-beda salah satunya Kluet tengah 

yang ada di sebelah Selatan provinsi aceh dan banyak perbedaan dari 

ketiga suku ini salah sagtu nya cara pengolahan obat tradisional,nama 

daerah dari tumbuhan dan cara pemakainnya. Dalam penelitian ini Etnis 

kluet tengah yang dimaksud adalah Etnis kluet yang mendiami wilayah 

Kecamatan kluet tengah dan masih memanfaatkan tumbuhan sebagai 

obat pasca melahirkan. 

6. Kecamatan Kluet Tengah 

Kecamatan kluet tengah adalah salah satu kecamatan yang ada di 

Aceh Selatan yang terdiri dari 13 desa. Diantara 13 desa hanya 4 desa 

yang , terdapat yang masih memanfaatkan tumbuhan untuk pengobatan 

tradisional pasca melahirkan diantaranya Desa Koto Menggamat, Desa 

Lawa Melang, Desa Malaka, dan Desa Kampong Sawah. 

7. Referensi 

Referensi adalah semua bahan acuan yang dipergunakan oleh 

penulis karya tulis ilmiah untuk memperkuat dukungan mengenai 

argumentasi yang dipaparkan di dalam tulisannya baik berupa karya 

tulis mahasiswa, dosen maupun karya tulis profesi lainnya seperti 

pejabat fungsional pustakawan.18 Referensi yang dimaksud dalam 

penelitian ini berupa buku referensi yang diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan terkait mata kuliah. 

8. Uji Kelayakan 

Uji kelayakan dilakukan untuk mengetahui apakah media yang 

dihasilkan dalam penelitian layak digunakan dalam proses 

_______________ 

 
18 Djunaidi, “Sumber Rujukan sebagai Referensi yang Mendukung Karya Tulis Ilmiah bagi 

Pustakawan”, Jurnal Kepustakawanan dan Masyarakat Membaca, Vol. 33, No. 2, (2017), h. 4. 
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pembelajaran. Produk yang dihasilkan dilakukan uji melalui dua 

tahapan yaitu uji kelayakan materi dan uji kelayakan media. Uji 

kelayakan menggunakan lembar validasi yang akan divalidasi oleh ahli 

materi dan ahli media. Kelayakan buku referensi terdiri dari beberapa 

aspek diantaranya aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian, 

aspek kelayakan kegrafikan dan kelayakan komponen pengembangan. 

Uji kelayakan dalam penelitian ini adalah kelayakan buku referensi yang 

berisi materi tentang tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat pasca 

melahirkan sebagai referensi mata kuliah Etnobiologi. 

a. Lembar Uji Kelayakan Materi 

Lembar uji kelayakan materi adalah instrumen yang 

digunakan untuk mengukur atau mengevaluasi kelayakan suatu 

hasil materi penelitian. Lembar ini biasanya digunakan dalam 

tahapan validasi oleh para ahli. 

b. Lembar Uji Kelayakan Media 

Lembar uji kelayakan media adalah instrumen evaluasi yang 

digunakan untuk menilai kualitas dan kelayakan media 

pembelajaran yang sedang dikembangkan. Media dari penelitian 

ini berupa buku yang memiliki ISBN. Lembar uji ini biasanya 

digunakan untuk mendapatkan validasi dari para ahli sebelum 

media diimplementasikan dalam penelitian atau pembelajaran.



 

 

 

 


